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Abstract

This study discusses the relationship between the author's sociological aspects with intrinsic elements
contained in the novel Nijuushi No Hitomi by Sakae Tsuboi. The purpose of this research is to know
how the relationship between novel Nijuushi No Hitomi and sociology aspect Sakae Tsuboi as the
author. The object of this research is a quote in the form of narrative and dialogue in the novel that is
considered to have a relationship with the author's sociological aspects. The research method used is
descriptive method of analysis based on the theory of sociology author by Wellek & Warren (1994).
The results of this study indicate a relationship between the author's sociological aspects and intrinsic
elements in the novel.

Keywords : novel, author’s sociology, intrinsic element

1 PENDAHULUAN antara sastra dan masyarakat maupun

Novel merupakan salah satu jenis struktur sosial. Salah satu jenis

karya sastra yang menggambarkan
berbagai macam permasalahan dalam
kehidupan. Sebuah novel umumnya
merupakan alat untuk
mengekspresikan perasaan
pengarangnya. Apa yang digambarkan
dalam cerita novel pun seringkali
merupakan cerminan dari kehidupan
yang terjadi dalam masyarakat,
sehingga antara novel dan kehidupan
pengarang pastinya memiliki
hubungan.

Pendekatan yang umum
dilakukan dalam penelitian sastra
adalah sosiologi sastra. Sosiologi
sastra dapat diartikan sebagai suatu

studi yang mempelajari hubungan

penelitian  yang terdapat dalam
sosiologi sastra adalah  sosiologi
pengarang. Pengarang dan karyanya
merupakan dua unsur yang tidak dapat
dipisahkan. Faktor-faktor kehidupan
bermasyarakat tempat dimana
pengarang tersebut hidup dapat
mempengaruhi karakteristik
pengarang dalam menciptakan
karyanya.

Novel Nijuushi No Hitomi karya
Sakae Tsuboi merupakan salah satu
contoh karya sastra yang memiliki
hubungan dengan kehidupan
pengarang. Dalam penelitian ini
penulis bermaksud untuk membahas

dan meneliti hubungan antara aspek
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sosiologi pengarang dengan unsur-
unsur intrinsik novel Nijuushi No
Hitomi dengan menggunakan metode
pendekatan sosiologi sastra khususnya

sosiologi pengarang.

2 TINJAUAN PUSTAKA

1. Novel

Menurut Nurgiyantoro (2010:
10), novel merupakan sebuah karya
sastra yang disebut juga sebagai fiksi.
Novel memiliki sebuah cerita yang
panjang dan bisa menapai ratusan
halaman. Sebagai karya fiksi, novel
dibangun oleh struktur pembangun
novel, yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik.

a. Unsur Intrinsik Novel
Unsur intrinsik adalah unsur-

unsur yang membangun Kkarya

sastra itu sendiri, yang (secara
langsung) turut serta membangun

cerita (Nurgiyantoro, 2010: 23).

Unsur intrinsik yang terdapat dalam

novel diantaranya :

1)  Tema, merupakan sebuah ide
pokok atau gagasan utama
yang telah ditentukan oleh
pengarang dalam suatu karya
sastra yang kemudian akan
dikembangkan menjadi

sebuah cerita.
2)  Alur/Plot, merupakan urutan-

urutan kejadian yang saling

berhubungan satu sama lain
yang terdapat dalam cerita
novel.

3)  Penokohan, merupakan cara
pengarang menggambarkan
dan mengembangkan
karakter maupun sifat tokoh-
tokoh yang terdapat dalam
cerita novel.

4)  Latar, dapat diartikan sebagai
segala  keterangan  yang
berhubungan dengan waktu,
tempat, suasana maupun
peristiwa yang terdapat dalam
sebuah karya sastra.

5) Sudut Pandang, merupakan
sebuah metode atau cara yang
dipilih  pengarang dalam
menentukan posisi darimana
sebuah cerita itu disampaikan.

6) Bahasa, merupakan sarana
pengungkapan sastra. Ciri
dari bahasa yang digunakan
dalam sastra adalah adanya
penyimpangan dalam makna,
struktur, leksikal, dan
sebagainya.

7)  Moral, merupakan sebuah
pesan atau makna yang
terkandung dalam sebuah
karya sastra yang ingin
disampaikan pengarang untuk
pembaca melalui karya yang
diciptakan.
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b.  Unsur Eksintrik Novel
Menurut Nurgiyantoro (2010:

23) Unsur ekstrinsik adalah unsur-
unsur yang berada di luar karya
sastra, tetapi secara tidak langsung
mempengaruhi sistem organisme
karya sastra. Unsur ekstrinsik yang
terdapat dalam novel diantaranya:

1)  Biografi Penulis, merupakan
sebuah media yang memuat
berbagai informasi mengenai
penulis atau  pengarang

sebuah karya sastra. Melalui

biografi, pembaca dapat

mempelajari kehidupan,
perkembangan moral, mental
dan intelektual penulis.

2)  Psikologi Penulis, merupakan
sebuah faktor psikologis yang
terdapat di dalam diri penulis.

3)  Masyarakat, merupakan suatu
unsur yang  mempunyai

hubungan erat dengan karya

sastra. Terkadang pengarang

dengan sengaja menjadikan

kondisi masyarakat pada
masa tertentu untuk
memberikan sebuah

gambaran tentang masyarakat

tersebut dalam karyanya.

2.  Sosiologi Pengarang
Wiyatmi (2013: 29) berpendapat

bahwa sosiologi pengarang dapat

dimaknai sebagai salah satu kajian
sosiologi sastra yang memfokuskan
perhatian pada pengarang sebagai
pencipta karya sastra. Pemahaman
terhadap karya sastra melalui sosiologi
pengarang membutuhkan data dan
sejumlah hal yang berhubungan
dengan pengarang. Berdasarkan teori
dari Wellek & Warren (1994) terdapat
empat aspek yang menjadi kajian
sosiologi pengarang antara lain adalah
latar belakang sosial budaya pengarang,
ideologi sosial pengarang, status sosial
pengarang, dan dasar ekonomi

produksi sastra.

3 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptis analisis. Metode
deskriptis analisis merupakan metode
penelitian gabungan antara deskriptif
dan analisis, yang dilakukan dengan
cara mendeskripsikan suatu fenomena,
kemudian fenomena tersebut dianalisis
untuk menjawab permasalahan yang

diajukan.

4 PEMBAHASAN
Aspek sosiologi pengarang yang
memiliki hubungan dengan unsur
intrinsik dalam novel Nijuushi No
Hitomi ditinjau dari teori Wellek dan
Warren (1994) adalah sebagai berikut.
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a. Latar Belakang Sosial Budaya
Pengarang
Unsur-unsur instrinsik  dalam

novel Nijuushi No Hitomi yang

teridentifikasi memiliki  hubungan

dengan latar belakang pengarang

diantaranya adalah :

1) Tema

Cerita dalam novel, novel
Nijuushi No Hitomi ini
bertemakan tentang
kehidupan sosial pada masa
Perang Dunia Il di Jepang.
Hal tersebut tergambar dalam
kutipan dibawabh ini.
TR, OB XORE, Z7U0
Kb, 2NDETENRSTWH
Tl e hole, BAURED
ENRpol-0E, +EL BT
WOBIFHIZH T, YT &k
R AF R e AR %
M1z, tooWY Y <&/
ETlo~To, BAREIRAND
bLL, EOaRDbDLroTo, %
ATRIRINTIRRIT e > THATT
EHEIION o7, K ELI
bipipoTe, EHE BIES AT
o TV, BiEdHIAD7
lpolz & EITiX, FoEEF
SAETCHRHIEL TS 7o
2o A OSEFOLE AL, HRIE
HTWE
B LT,

Nijuushi No Hitomi, 2007: 220)
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Kinnen, mura no kaki no ki mo, kuri
no ki mo, ureru made mi ga natte ita
kotoga nakatta. Minna
machikirenakatta noda. Kodomo ra
wa itsumo no ni dete,tsubana wo
tabe, itadori wo tabe, suiba wo
kajitta. Tsuchi no tsuita Satsumawo
namade tabeta. Minna kaichi ga
irurashiku, kaoiro ga warukatta.
Sonnanaka de byoki ni natte mo
mura ni isha wa inakatta. Yoku kiku
kusuri mo nakatta. Isha mo kusuri
mo senso ni itte ita noda. Obasan no
nakunatta toki niha, mura no
Zenhouji-san made ga shussei
shiteru sudatta. kinson no tera
nobosan wa, senshisha de

isogashikatta.

Akhir-akhir ini, buah-buah kesemek
dan berangan tidak bertahan sampai
masak di pohonpohon di desa
mereka, sebab orang-orang tidak
cukup sabar menunggu. Anak-anak
kecil selalu saja pergi ke ladang-
ladang dan memakan tanaman
apapun yang bisa dimakan. Mereka
bahkan memakan ubi manis yang
kotor mentah-mentah. Mereka
semua tampak tidak  sehat,
kemungkinan karena cacingan.
Tetapi kalau ada yang jatuh sakit,
tidak ada dokter yang menangani,
obat-obatan yang bagus juga tidak
ada. Dokter dan obat semuanya
sudah diangkut ke medan perang.
Ketika si nenek meninggal, bahkan
pendeta di desa itu sedang pergi

bertugas. Pendeta di desa tetangga
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2)

terlalu sibuk mengurusi korban-

korban perang yang meninggal.

Dua Belas Pasang Mata, 2016: 206)
Kutipan diatas  mewakili
permasalahan sosial yang
tergambar dalam cerita novel
Nijuushi No Hitomi yang
sejalan  dengan  biografi
pengarang yang hidup pada
masa Perang Dunia Il. Hal
tersebut membuktikan adanya
hubungan antara latar
belakang sosial pengarang
dengan unsur intrinsik tema.
Latar

Latar yang teridentifikasi
memiliki hubungan dengan
latar belakang sosial budaya
adalah latar tempat, latar

waktu, dan latar sosial budaya.

Hubungan  antara  latar
belakang  sosial  budaya
pengarang dengan latar
tempat  terdapat  dalam
kutipan dibawah ini.
IHABOZ T D, W
SAENAMA, RLRA 4 23
FASRHTIEDL LS 72, W
WIER Y DO—F&FR~ Dok
DIAENEEL TE T,

Nijuushi No Hitomi, 2007: 5)
...nikagetsu ato no koto ni naru.

Shouwa sannen no shigatsu no
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yokka, nousangyoson no nag a
zenbu ate ha maru youna, seto
naikai beri no ichi kanson he,wakai

onna no sensei ga funin shite kita.

Dua bulan setelah pemilu, pada
tanggal 4 April 1928, seorang
perempuan muda datang untuk
mengajar di sebuah sekolah desa
yang sederhana di Laut Seto, di
tengah masyarakat petani dan

nelayan.

Dua Belas Pasang Mata, 2016: 13)
Dalam biografi pengarang

disebutkan, pengarang lahir
di desa Sakate, Pulau Shodo
dekat laut Seto Jepang, dan
tinggal di desa tersebut
sampai umur 16 tahun
sebelum akhirnya pindah ke
Tokyo. Sementara kutipan
diatas menggambarkan latar
tempat yang digunakan dalam
cerita novel Nijuushi No
Hitomi vyaitu sebuah desa
sederhana yang terletak di
Laut Seto, Jepang. Kutipan
diatas menunjukkan bahwa
pengarang menggunakan
tempat lahirnya  tersebut
sebagai ide untuk membuat
cerita ygng berlatar tempat di
sebuah desa di daerah pesisir
pantai, dekat Laut Seto,
Jepang. Hal tersebut

70


https://ojs.unikom.ac.id/index.php/janarusaja
http://u.lipi.go.id/1438948401
http://u.lipi.go.id/1438948401
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/janarusaja
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/janarusaja
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/janarusaja

JANARU SAJA

Jurnal Program Studi Sastra Jepang
P-ISSN : 2301-5519 | E-ISSN : 2301-5527

membuktikan adanya
hubungan antara latar
belakang sosial pengarang
dengan unsur intrinsik latar
tempat.
Selanjutnya, adalah latar
waktu.  Dalam  biografi
pengarang disebutkan
pengarang lahir tahun 1899
dan meninggal dunia pada
tahun 1967. Karena
pengarang mengalami sendiri
bagaimana sulitnya
kehidupan semasa Perang
Dunia ke Il, maka pengarang
menjadikan  hal  tersebut
sebagai  inspirasi  untuk
menggunakan latar waktu
semasa Perang Dunia Il
dalam cerita novel Nijuushi
No Hitomi. Kutipan dibawah
ini  menggambarkan latar
waktu yang terjadi dalam
cerita novel Nijuushi No
Hitomi yaitu pada tanggal 4
April 1928.
I ABOZ T b, B
SAEUA A, B LRE o408
FASHTTEDL LD
7. WP NN D—JER
bW ORAENMEL TE
7=

(Nijuushi No Hitomi, 2007: 5)
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...nikagetsu ato no koto ni naru.
Shouwa sannen no shigatsu no
yokka, nousangyoson no nag a
zenbu ate ha maru youna, seto
naikai beri no ichi kanson he,wakai

onna no sensei ga funin shite kita.

...dua bulan setelah pemilu, pada
tanggal 4 April 1928, seorang
perempuan muda datang untuk
mengajar di sebuah sekolah desa
yang sederhana di Laut Seto, di
tengah masyarakat petani dan

nelayan.

Dua Belas Pasang Mata, 2016: 13)
Selain latar waktu dan tempat,
latar sosial juga teridentifikasi
memiliki hubungan dengan
latar belakang sosial budaya
pengarang, seperti  yang
tergambar dalam kutipan di
bawah ini.
HoANLBRU LT, g
DT, HOANEBRLbLO%E
7e_XT, Moz LiFE o005 T
WL ZDOBEAEIL, FEDR
THAEOERE AEREIZOE L
KOFY 2l nESHETLES
72

Nijuushi No Hitomi, 2007: 21) Mura
no hito to onaji you ni, aka wo
tsukete, mura no hito to onaji mono
wo tabete, mura no kotoba wo
tsukatte iru kono otoko sensei

ni,shinnin no onago sensei no
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youfuku to jitensha wa hidoku ki

dzumarinaomoi wo sa seteshimatta.

...Bagi orang ini, yang sama
dekilnya dengan orang-orang desa,
yang memakan makanan yang sama
dengan mereka, dan berbicara
Bahasa mereka, pakaian model
Barat dan sepeda si Ibu Guru baru

itu dianggapnya sangat memalukan.

Dua Belas Pasang Mata, 2016: 26)

Kutipan diatas
menggambarkan  keanehan
masyarakat desa terpencil
terhadap budaya barat yang
dilukiskan ke dalam tokoh
utama novel. Hal tersebut
sejalan  dengan  biografi
pengarang Yyang hidup di
zaman ketika masyarakat
Jepang masih menganggap
aneh kebudayaan yang tidak
sesuai dengan kebudayaan

asli Jepang.

b.  ldeologi Sosial Pengarang
Unsur instrinsik yang
teridentifikasi  memiliki  hubungan
dengan ideologi sosial pengarang
adalah penokohan. Ideologi sosial
pengarang tersebut tergambar jelas
dalam tokoh utama yaitu Miss Oishi

yang digambarkan menganut paham

libelarisme, seperti yang tergambar
dalam kutipan di bawah ini.
EVSHRED I LATHIE, —=
R, ERHRS, TLThDEEE
RUNZZRY TARE~NEHLHNTH
STEREVODLNLOTHDH LATH
TN ER D OAB > TN KO ITEZ
T, HWoTe, TEULNERIZONHIX
DY DOFORTEIXZENZOIZERD
L. A AEEFOAARORbOL L
W HOMN, EZhDIFETE
WIZ, BV HLTZDOLIITTTH
., vyF—ARKTKIZENTND
LoV AR LT,

Nijuushi No Hitomi, 2007: 201) Hashiri
saru daikichi no ushiro sugata wa,
Takeichi ya Nita ya, Tadashi ya Kichiji
ya, soshite ano toki onaji basu wo orite
kokaido e to aruite itta oozei no
wakamono tachi no ushiro sugata ni
kasanari hirogatte iku you niomoete,
meitta. Kotoshi shogakko ni agaru
bakari no ko no haha de sae sorenanoni
toomou to, nan jit man nan hyaku man
no Nihon no haha-tachi no kokoro to
iumono ga, doko ka no hakidame ni,
chiri akuta no yo ni suterare, matchi
Ipponde hai ni sarete iru yona omoi ga

shita.

Sewaktu memandangi Daikichi yang
berlari di depannya, Mrs. Oishi
merasabahwa anak itu pun kelak harus
mengikuti jejak Takeichi, Nita, Tadashi,
Kichiji, serta para pemuda lain yang
tadi turun bersama-sama dari dalam bus

dan hendak menuju balai kota. Mrs.
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Oishi merasa tertekan.“Seandainya aku,
yang anaknya baru akan masuk sekolah
tahun ini, bisa merasa seperti ini,
tentunya jauh lebih banyak lagi ibu-ibu
yang menderita,” pikirnya. “perasaan
jutaan ibu ibarat dilemparkan begitu
saja ke tong sampah untuk dibakar,
seolah-olah se-mua itu tidak berguna.”
(Dua Belas Pasang Mata, 2016: 187)

Kutipan diatas menggambar-kan
tokoh Miss Oishi yang me-miliki sifat
antiperang. Miss Oishi berpendapat
bahwa selain merenggut hak asasi
manusia dari setiap individu, perang
tidak akan membawa keadaan menjadi
lebih baik. Dalam biografi disebutkan
pengarang hidup pada masa Perang
Dunia Il, sehingga pengalaman hidup
pe-ngarang tersebut dijadikan ide
untuk menciptakan sebuah tokoh yang

memiliki ideologi anti-perang.

c.  Status Sosial Pengarang
Unsur-unsur  instrinsik  yang

teridentifikasi  memiliki  hubungan
dengan status sosial pengarang adalah
latar sosial. Hal tersebut tergambar
dalam kutipan dibawah ini.
ZD, ZFrOFILHT—20H)
LbBLAZENLIE LTSN
ERTELTLR, ERNLNZ
ETIZFb IRy, o0&
rFOLbIN, HHOFIINL
EWH D, 6 & LA
IRV E D 7 ZOEM DT L
rhl, EOLIICLTHR-

TV EES & —FRIna
DO TIRBIES VTG, 13T
MLSTLDDPADZ BV,
(Nijuushi No Hitomi, 2007: 28)
Kono kyo hajimete hitotsu no sii kara
oshie komareyou to shite iru chisana
kodomo-tachi ga, gakko kara kaereba
sugu ni komori ni nari, mugitsuki o
tetsudawasare, ami hiki ni iku to iu
noda. Hataraku koto shika mokuteki ga
naiyona kono kanson no kodomotachi
to, dono you ni shite tsunagatte iku ka
toomou toki, Ipponmatsu o nagamete
namidagunda kansho wa,
hazukashisadeshika kangae rarenai.
Anak-anak ini, yang baru hari ini mulai
merasakan pendidikan di sekolah, akan
membantu keluarga mereka menjaga
adik-adik, menumbuk gandum, atau
pergi menarik jala sesampainya di
rumah. Miss Oishi bertanya-tanya
bagaimana dia bisa mengikuti irama
kehidupan anak-anak desa miskin ini,
yang tujuan hidup satu-satunya
sepertinya adalah bekerja dan bekerja.

( Dua Belas Pasang Mata, 2016: 32-33)

Kutipan diatas menjelaskan latar
sosial yang terdapat di lingkungan
masyarakat Desa Tanjung, khususnya
kehidupan masyarakat kelas menengah
ke Dbawah. Kita bisa melihat
penggambaran status masyarakat kelas
menengah kebawah melalui kehidupan
sehari-hari masyarakat desa miskin
yang setiap harinya hanya bekerja dan
bekerja, untuk menghidupi kebutuhan
sehari-harinya.  Sementara  dalam
biografi pengarang disebutkan bahwa
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pengarang berasal dari keluarga kelas
menengah kebawah yang tinggal di
desa  terpencil. Hal tersebut
menunjukkan bahwa status sosial yang
dimiliki  oleh

masyarakat kelas menengah ke bawah.

pengarang adalah

Persamaan antara Latar sosial dan mata
pencaharian tokoh-tokoh dalam novel
Nijuushi No Hitomi dengan status
Tsuboi

menunjukkan adanya hubungan antara

sosial pengarang  Sakae

aspek sosiologi pengarang dengan

unsur intrinsik novel.

d. Dasar Ekonomi Produksi Sastra

Dasar ekonomi atau sumber
ekonomi pengarang novel Nijuushi No
Hitomi, Sakae Tsuboi dapat diketahui
dari biografinya, apakah pengarang
menjadikan menulis sebagai pekerjaan
utamanya, atau hanya sebagai
pekerjaan sampingan saja.
Berdasarkan biografinya, pengarang
menjadikan menulis karya sastra ini
sebagai pekerjaan utama untuk

memenuhi  kebutuhannya, setelah
suaminya yang merupakan seorang
penulis  proletar ditangkap dan
dipenjara. Selain itu, dalam
biografinya juga disebutkan karena
pengaruh  penulis-penulis  proletar
jugalah pengarang mulai menulis
berbagai cerita. Dengan demikian,

dapat diketahui bahwa pengarang

menjadikan  menulis ini  sebagai
pekerjaan utamanya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Sama seperti aspek sosiologi
yang telah dijelaskan di atas. Dalam
aspek sosiologi pengarang khususnya
dasar ekonomi sastra pun terdapat
hubungan dengan unsur intrinsik
dalam novel Nijuushi No Hitomi yaitu
unsur intrinsik penokohan, terutama
penokohan pada tokoh utama novel
Miss Oishi yang tercermin ke dalam
jenis pekerjaan tokoh utama Miss Qishi
sebagai seorang guru. Dalam cerita,
tokoh Miss Oishi menjadikan profesi

guru sebagai pekerjaan utamanya.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis
biografi pengarang dan kutipan-
kutipan dalam pembahasan, Penulis
mengambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara aspek sosiologi Sakae
Tsuboi sebagai pengarang dengan
unsur-unsur instrinsik dalam novel
Nijuushi No Hitomi. Hubungan
tersebut diantaranya adalah latar
belakang sosial budaya pengarang
memiliki hubungan dengan unsur
instrinsik novel Nijuushi No Hitomi
yang terlihat dalam unsur intrinsik
tema, latar sosial, latar waktu, dan latar
tempat. Selanjutnya, hubungan antara
ideologi sosial pengarang dengan

74

JANARU SAJA Volume 6 Nomor 2, November 2017


https://ojs.unikom.ac.id/index.php/janarusaja
http://u.lipi.go.id/1438948401
http://u.lipi.go.id/1438948401
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/janarusaja
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/janarusaja
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/janarusaja

JANARU SAJA

Jurnal Program Studi Sastra Jepang
P-ISSN : 2301-5519 | E-ISSN : 2301-5527

unsur instrinsik novel Nijuushi No
Hitomi terlihat dalam unsur instrinsik
penokohan. Status sosial pengarang
memiliki hubungan dengan unsur
intrinsik  latar sosial. Dan dasar
ekonomi produksi sastra memiliki
hubungan dengan unsur intrinsik

penokohan.
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